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Abstrak

Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah literasi matematis siswa menyebabkan
kesulitan dalam pemecahan permasalahan matematika. Kemampuan literasi matematis siswa dijelaskan
dalam penelitian ini dalam soal PISA-like ditinjau dari gaya berpikir siswa SMP Warga Surakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Dalam penelitian ini
dimulai dengan menentukan subjek penelitian dengan menggunakan angket gaya berpikir, diberikan soal
literasi matematis PISA-like, dan wawancara. Subjek penelitian ini siswa. Jumlah sampel 60 orang.
Lokasi pada SMP Warga Surakarta. Waktu penelitian pada November 2023. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan literasi matematis siswa ; 1) Siswa sekuensial kongkret menggunakan
keterampilan dan pengetahuan dengan Langkah-langkah jelas dalam menyelesaikan soal PISA-Like; 2)
Siswa sekuensial abstrak memikirkan konsep dengan baik serta menganalisis informasi secara rasional; 3)
Siswa acak kongret banyak melakukan kesalahan karena mencoba-coba mengerjakan sehingga tidak
sesuai konsep; 4) Siswa acak abstrak menggunakan situasi perasaaan saat mengerjakan soal PISA-Like.

Kata kunci: Gaya berpikir, literasi matematis, PISA-Like

Abstract

The low ability of studentsi in solving students' mathematical literacy problems causes difficulties in
solving mathematical problems. Students’ mathematical literacy abilities were described in this study in
terms of PISA-like questions in terms of the thinking styles of SMP Warga Surakarta students. This
research is a qualitative research that produces descriptive data. In thisi study, it was started by
determining the research subjects by using a thinking style questionnaire, given PISA-like mathematical
literacy questions, and interviews. The subject of this research is students. The number of samples is
60 people. Location at SMP Warga Surakarta. Time of research in November 2023. Thei resultsi of the
researchi show students’ mathematical literacy skills; 1) Concrete sequential students use skills and
knowledge with clear steps in solving PISA-like questions; 2) Abstract sequential students think well
about concepts and analyze information rationally; 3) Random students make lots of mistakes because
they try to do things that don't fit the concept; 4) Abstract random students use feeling situations when
working on PISA-like questions.
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PENDAHULUAN & Erbas, 2020). Bolstad (2020)

Kemampuan literasi matematis mengungkapkan bagian penting literasi
menuntut siswa memahami matematika matematis ~ merupakan  kemampuan
dalam kehidupan sehari-hari, melaku- menggunakan, ~ melakukan,  dan
kan penilaian yang benar, serta meng(_enali matematika dalam berbagai
mengambil keputusan yang tepat (Genc situasi.
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Programme for Internaional
Student Assesment (PISA) merupakan
sistem ujian yang dilakukan oleh
Organisation for Economic
Cooperation and Development (Umami
et al, 2021), digunakan untuk
mengevaluasi system pendidikan dari
72 negara di seluruh dunia. Tes ini
dilaksanakan setiap 3 tahun sekali untuk
siswa yang berusia 15 tahun dan dipilih
secara acak. Untuk mengikuti tes PISA
meliputi kemampuan kopetensi dasar
siswa yaitu membaca, matematika, dan
sains. PISA mengukur pengetahuan
siswa dalam pengaplikasian ilmu dalam
kehidupan (Soekardjo & Sugiyanta,
2018).

Gaya berpikir siswa sangat
berpengaruh  dalam memecahkan
permasalahan (Wartono et al., 2018).
Kemampuan siswa memecahkan sebuah
permasalahan tergantung pada
karakteristik siswa dalam menemukan
dan mengolah hasil belajar yang
diterimanya. Dalam proses
pembelajaran siswa menerima banyak
metode belajar dalam setiap harinya
sehingga menghasilkan karakteristik
siswa yang berbeda (Wassahua, 2016).
Hal ini menunjukkan bahwa gaya
berpikir ~ siswa  yang  bervariasi
tergantung pada karakter siswa dan
guru.

Siswa dalam proses belajarnya
menerapkan kerampilan yang berbeda-
beda tergantung dengan gaya berpikir
siswa tersebut. Sahatcija et al. (2017)
mengungkapkan keterampilan siswa
disebut gaya berpikir. Gaya berpikir
yang didominasi otak kiri disebut
sekuensial.  Sekuensial  dibedakan
menjadi dua yaitu sekuensial kongret
dan sekuensial abstrak. Sebaliknya gaya
berpikir yang didominasi otak kanan
disebut gaya berpikir acak (Simatupang
& Napitupulu, 2016).
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Gaya  berpikir  acak  juga
dibedakan menjadi dua yaitu kongret
dan abstrak. Sekuensial kongret (SK)
merukapakan gaya berpikir yang
memperhatikan ~ kenyataan,  proses
informasi teratur, linear,dan sekuensial.
Sekuensial abstrak (SA) berpikir dengan
konsep dan menganalisis informasi
secara logis, rasional, dan intelektual.
Acak kongret (AK) lebih suka
mencoba-coba (trial-error) dan
mengerjakan sesuatu dengan caranya
sendiri. Acak abstrak (AA) menyerap
informasi dan mengaturnya dengan
refleksi (Halim et al., 2017).

Pemecahan  masalah  sangat
penting dalam pembelajaran, hal ini
juga disampaikan oleh  National
Council of Teacher of NCTM
berpendapat bahwa lima standar

kompetensi dasar keterampilan
pemecahan  masalah, keterampilan
penalaran, keterampilan koneksi,
keterampilan komunikasi, dan

keterampilan representasi terdiri dari
proses pembelajaran berpikir matematis
(Lestari et al., 2020). Rendahnya
sumber daya manusia mengakibatkan
rendahnya kemampuan berpikir
matematis  seseorang. Hal ini
ditunjukkan  ketidakmampuan siswa
untuk belajar matematika menunjukkan
hal ini. Rendahnya kemampuan
matematika siswa disebabkan karena
tidak memberikan kesempatan kepada
mereka untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
(Cahyani & Setyawati, 2016).

Hasil studi PISA 2018 bagi
Indonesia berkurang jika dibandingkan
dengan dampak lanjutan PISA pada
2015. Indonesia berada di urutan
terakhir, di peringkat 74, untuk kategori
membaca. Dengan skor rata-rata 379,
Indonesia menduduki peringkat ketujuh
dari 73 negara dalam kategori
matematika (Aryana et al., 2022).
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Data di atas membawa kita pada
kesimpulan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih
sangat rendah. Hal ini disebabkan
karena  siswa  kurang  memiliki
keterampilan pemecahan masalah. Sulit
bagi siswa untuk memecahkan masalah
matematika karena mereka kurang
literasi matematika..

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
penelitian kualitatif ~ diskriptif yang
bertujuan untuk mengungkap
keterampilan literasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal PISA-Like
dari gaya Dberpikir yang berbeda
(Nuraini, 2020). Penelitian diawali
dengan menyebarkan angket gaya
berpikir untuk pedoman pengelom-
pokkan siswa. Adapun angket gaya
berpikir ini merupakan pengembangan
teori Gregorc tentang kelompok gaya
berpikir yaitu sekuensial kongkrit (SK),
sekuensial abstrak (SA), acak kongkrit
(AK), dan acak abstrak (AA)
(Sekaryanti, 2023). Angket terdiri dari
40 pertanyaan yang menggambarkarkan
keempat gaya berpikir tersebut dan
telah divalidasi oleh tiga orang ahli
dibidangnya. Selanjutnya dipilih empat
dari enam puluh siswa yang telah
diberikan angket gaya berpikir di SMP
Warga Surakarta yang mewakili setiap
jenis gaya berpikir. Calon subjek yang
dipilih sebagai objek penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Subjek penelitian

Subjek penelitian ~ Gaya Berpikir

S1 SK
S2 SA
S3 AK
S4 AA

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tes dan wawancara.
Teknik validitas data yang dilakukan
adalah triangulasi metode dan Teknik
analisis data yang digunakan adalah
mereduksi data, menyajikan data dan
menarik kesimpulan. Lokasi penelitian
ini di SMP Warga Surakarta. Waktu
penelitian pada November 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut akan disajikan hasil
jawaban serta analisis dari jawaban dari
setiap responden terhadap masalah yang
diberikan. Pertama, hasil jawaban dari
S1 tersaji pada Gambar 1.

Diketahui (Ka13:

Skala 1: 1:5.400.000

Jarak pada peta - 5cm

Kecepatan : 60km/jam

Berhenti 2x 45 menit per berhenti:
Bus berangkat pukul 13.00

Ditanya :

Kapan sampai ke surabaya?

Jawab (K43):

Jarak sebenamya = 5400000 x
5/100.000 : 270 kan

Walktu = 270/60 = 4 jam 30 menit
Sampai ke surabaya (K42y=13.00
Jadi sampai di Surabaya pukul 19.00

Gambar 1. Hasil perhitungan oleh S1

Penjelasan terkait hasil perhitungan oleh
S1 adalah sebagai berikut:

a. Dari hasil jawaban K,; subjek
melakukan langkah-langkah penye-
lesaian dengan baik. Pertama dari
meafsirkan gambar peta dengan jarak
pada peta kemudian melakukan
perhitungan untuk mencari jumlah
waktu total dari beberapa informasi
yang diperoleh secara benar dan
tepat. Hal ini mnenunjukkan bahwa
subjek mampu memahami kompe-
tensi 4.1 yakni subjek dapat
melakukan  perhitungan  dengan
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banyak konteks; melakukan perhi-
tungan yang melibatkan urutan
langkah dan secara akurat menerap-
kan perhitungan yang melibatkan
sejumlah langkah.

. Dari hasil jawaban K, terlihat
bahwa subjek mampu menganalisis
beberapa informasi soal, seperti jarak
pada peta, jarak sesungguhnya dan
waktu. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek memenuhi kompetensi 4.2
yakni subjek dapat memilih dan
menggabungkan represntasi  yang
berbeda  termasuk  menfsirkan,
menyimbolkannya dan menghubung-
kan dengan situasi nyata.

. Subjek mampu menghitung panjang
jarak pada peta dengan menafsir
garis yang etrletak dalm peta dengan
menggunakan keterangan yang ada
untuk menghitung jarak sebenarnya
kemudian subjek menghitung waktu
yang dibutuhkan dalam perjalanan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek
memenuhi salah satu kompetensi 4.3
yakni mampu menggunakan penala-
rannya dalam situasi yang lebih
kompleks dan dapat menggunakan
keterampilan dengan baik.

Diketabun (K1) :

Jp=>5cm

5=1:5400.000

K = 60km/jam

Istirahat 2x = 45 memit x 2

Berangkat = 13.00

Ditanyakan (K42):

Pada pukul berapa bis sampa1?

Cara -

Js=jpfs

5 ¢ 175400000 = 5 x 540000011
=27000000cm = 270km

W=j3k

270/60 =4.5 jam

Waktu seluruhnya = 4.5 + 45 menit x
2 (1.57am) = 6jam

13.00+6 =19.00/7 malam

Jadi bus akan sampai pada pukul
19.00

Gambar 2. Hasil perhitungan oleh S2
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Pembahasan selanjutnya, ialah
jawaban atau ahsil perhitungan oleh S2.
Adapun hasil perhitungan oleh S2 dapat
dilihat pada Gambar 2. Selanjutnya.
Untuk hasil analisis dari hasil
perhitungan oleh S2 adalah sebagai
berikut:

a. Dari hasil jawaban K,; subjek
menafsirkan  beberapa informasi
yang terkait lalu dari informasi
tersebut langkah pertama dengan
menghitung  jarak sebenarnya
kemudian setelah mendapatkan hasil
subjek mencari waktu perjalanan
dengan jarak sebenarnya yang sudah
didapatkan untuk mendapatkan hasil
akhir. Hal ini mnenunjukkan bahwa
subjek mampu memahami
kompetensi 4.1 yakni subjek dapat
melakukan  perhitungan  dengan
banyak konteks; melakukan
perhitungan yang melibatkan urutan
langkah dan secara  akurat
menerapkan yang diberikan dengan
melibatkan sejumlah langkah.

b. Dari hasil jawaban siswa Kj;
terlinat bahwa subjek mampu
mengidentifikasi maksud dari infor-
masi dalam soal, subjek membuat
menyimbolkan dari setiap pernyataan
yang diketahui seperti konsep peta,
jarak  dan  waktu  kemudian
menghubungkan dengan situasi nyata
yang berkaitan dengan waktu
istirahat. Hal ini menun-jukkan
bahwa subjek 1 memenuhi kompe-
tensi 4.2 yakni subjek dapat memilih
dan menggabungkan repre-sentasi
yang berbeda termasuk menafsirkan,
menyimbolkan dan menghubungkan
dengan situasi nyata.

c. Dari hasil jawaban secara
keseluruhan mampu menyelesaikan
langkah per langkah dengan konsep
dan pemecahan masalah yang sudah
tepat. Dari  perhitungan yang
dilakukan subjek mengetahui strategi
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penyelesaian, seperti mencari jarak
sebenarnya dan dengan mudah
subjek mencari waktu tempuhnya
kemudian terakhir menggabungkan
waktu tempuh perjalanan dengan
waktu istirahat. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek memenuhi salah satu
kompetensi 4.3 yakni mampu
menggunakan penalarannya dalam
situasi yang lebih kompleks dan
dapat menggunakan keterampilan
dengan baik.

Dilanjutkan dengan hasil

perhitungan oleh S3 yang tersaji pada
Gambar 3.

Diketabu (Ka1):

1= 5cm & S = 1:3400.000
Kecepatan 60km/fjam

Istirahat 2 x 45 menit= 90 memt=1.5
jam

Bus herangkat 13.00 mab

bus gkan sampal di Surabaya?
Dyawab (Ka2):

ls=in:s

=3 1/5400000

=5 x 5400000

=27000080cm

=270km

W (K43) =3 =270/60 =45 jam

4.5 jam + wakin istigghat 1.5 jam =
61am

1300+ 6 jam = 19.00

Jadi bus gkan sampa; di Surabaya

sebenarnya, waktu perjalanan dan
waktu sampai di tempat tujuan. Hal
ini  mnenunjukkan bahwa subjek
mampu memahami kompetensi 4.1
yakni subjek dapat melakukan
perhitungan dengan banyak konteks;
melakukan perhitungan yang
melibatkan urutan langkah dan
secara akurat menerapkan
perhitungan yang diberikan dengan
melibatkan sejumlah langkah.

. Dari hasil jawaban siswa

menunjukkan bahwa siswa mampu
merepresentasikan pernyataan dalam
soal ke dalam model matematika dan
mengaitkan informasi satu dengan
informasi lainnya untuk
mendapatkan waktu tiba di tempat
tujuan. Termasuk menghubungkan
waktu istirahat selama 1.5 jam. Hal
ini mengindikasikan bahwa subjek 1
memenuhi  kompetensi 4.2 yakni
subjek dapat memilih dan
menggabungkan representasi yang
berbeda  termasuk  menafsirkan,
menyimbolkannya dan
menghubungkan  dengan  situasi
nyata.

. Subjek mampu menghitung panjang

jarak pada peta dengan menafsir
garis yang etrletak dalm peta dengan
menggunakan keterangan yang ada
untuk menghitung jarak sebenarnya
kemudian subjek menghitung waktu
yang dibutuhkan dalam perjalanan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek

pada pukul 19.00 wib memenuhi salah satu kompetensi 4.3
Gambar 3. Hasil perhitungan S3 yakni mampu menggunakan
penalarannya dalam situasi yang
Berikut  penjelasan tentang  hasil lebih kompleks dan dapat
perhitungan S3: menggunakan keterampilan dengan
a. Dari hasil jawaban subjek Ky baik.
menunjukkan bahwa subjek dapat
mengidentifikasi ~ informasi, Terakhir, hasil perhitungan yang
mengaitkan informasi satu dengan dilakukan S4 seperti dapat dilihat pada
lainnya, merumuskan strategi yang Gambar 4.

berkaitan dengan mencari jarak
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Diketahui (K4.1):

jarak 5.400.000 x 5 =27000000cm =
270km

Kscepatan 60km/jam berangkat
13.00

Berhenti 45 x 2 = 90 menit = 1 jam
30 menit

Ditanya.. tiba di Surabaya pukul?
Dijawab (K42):2 13.00 + (270:60) + 1
jam 30 menit

(K43)=13.00 + 4 jam 30 menit + 1
jam 30 menit = 19.00 wib

Gambar 4. Hasil Perhitungan S4

Berikut  penjelasan  tentang  hasil

perhitungan S2 Level 4:

a. Dari hasil jawaban K, 1 menunjukkan
bahwa subjek dapat mengidentifikasi
dan mengaitkan informasi satu
dengan  yang lain  sehingga
melibatkan sejumlah langkah dalam
pemecahan  masalahnya.  Subjek
menjawab dengan jawaban yang
singkat dan menjumlahkan
informasi-informasi yang diketahui.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek
mampu memahami kompetensi 4.1
yakni subjek dapat melakukan
perhitungan dengan banyak konteks;
melakukan perhitungan yang
melibatkan urutan langkah dan
secara akurat menerapkan
perhitungan yang diberikan dengan
melibatkan sejumlah langkah.

b. Dari hasil jawaban siswa terlihat K, ,
bahwa subjek mampu menganalisis
beberapa informasi soal, walaupun
subjek tidak menuliskan rangkain
prosedurnya  (seperti  menuliskan
mencari jarak sebenarnya dan waktu
perjalanan) akan tetapi subjek
langsung menuliskan dan
menyelesaikannya dengan membuat
representasi pada tahap pemecahan
masalah dengan jawaban yang tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek
memenuhi  kompetensi 4.2 yakni
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subjek  dapat  memilih dan
menggabungkan represntasi  yang

berbeda  termasuk  menfsirkan,
menyimbolkannya dan
menghubungkan  dengan  situasi
nyata.

c. Dari jawaban subjek Kas
menunjukkan bahwa subjek dapat
merumuskan strategi  penyelesaian
dan melaksanakan prosedur dengan
menggunakan penalarannya dengan
menggunakan rumus untuk
menentukan jarak sebenarnya dan
waktu perjalanan total dengan runtut
dan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek memenuhi salah satu
kompetensi 4.3 yakni mampu
menggunakan penalarannya dalam
situasi yang lebih kompleks dan
dapat menggunakan keterampilan
dengan baik.

Berdasakan hasil yang diperoleh
pada penelitian ini bahwa dari hasil
pengerjaan S1 sampai dengan S4 siswa
kurang mampu menganalisi literasi
matematis yang di berikan oleh guru.
Adapun faktor-faktor yang berkaitan
dengan pengaruh gaya berpikir siswa
terhadap kemampuan literasi matematis
siswa. Kelebihan dari penelitian ini
adanya penjelasan disetiap soal yang
diberikan sedangkan kekurangan pada
jurnal ini tidak adanya ruang untuk
memberikan respon. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Atiyah &
Priatna (2023) dengan judul
“Kemampuan Literasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Berbasis PISA di Masa Pandemi Covid-
19” dikarenakan pada hasil terakhir
kemampuan siswa pada literasi
matematis siswa tergolong sedang
hingga rendah.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini

maka dapat disimpulkan  bahwa
Kurangnya literasi matematika
diperhitungkan. Pencapaian

kemampuan keterampilan matematika
dalam mengerjakan soal Pisa-Like
substansi kemajuan dan keterkaitan
menunjukkan bahwa semakin tinggi
jumlah siswa yang menjawab soal
dengan tepat maka semakin tinggi pula
jangkauannya. Selain itu, tingkat
penghargaan menurun secara
proporsional dengan persentase siswa
yang menjawab pertanyaan dengan
benar.

Peneliti menyarankan kepada guru
terkait tentang kemampuan literasi
matematis siswa dalam menyelesaikan
Soal Pisa-Like ditinjau dari gaya
berpikirnya dikarenakan setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-
beda sehingga ada beberapa siswa yang
kurang mengerti akan hal tersebut, dan
juga guru harus selalu memikirkan
strategi agar siswa dapat mengerti akan
hal ini.
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